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1.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
 Yayasan Pendidikan Telkom (YPT) adalah Yayasan yang 
diprakarsai oleh PT Telkom (Telkom Indonesia) untuk menyelenggarakan 
pendidikan tinggi serta pelatihan guna mengembangkan sumber daya 
manusia yang profesional di bidang Information & Communication 
Technologies and Management (ICTM). Yayasan Pendidikan Telkom 
memiliki tiga lembaga pendidikan tinggi dan satu pusat pelatihan yaitu 
Institut Teknologi Telkom (IT Telkom), Institut Manajemen Telkom (IM 
Telkom), Politeknik Telkom, dan Telkom Professional Development Center 
(Telkom PDC).  
Dalam mengelola dan membesarkan institusi pendidikan di bawah 
YPT, pengurus YPT mencanangkan kebijakan YPT Group, yaitu Best 
Service, Best Image, dan Best Result dengan tidak melupakan Great People 
dan Great System. Dengan hasil-hasil terbaik yang diperoleh, maka pada 
puncaknya, diharapkan akan dicapai predikat sebagai World Class 
University.  
Untuk meningkatkan kemampuan serta daya saing lembaga yang 
dinaunginya, YPT menetapkan Rencana Induk Pengembangan selama 
periode 12 tahun yang dibagi dalam tahapan Rencana Empat Tahunan 
(RENETA).  
a. RENETA tahap I (periode 2006-2009) merupakan kebijakan 
transformasi organisasi yang dilakukan untuk membangun sustainable 
growth sehingga dapat meletakkan pondasi-pondasi yang kuat untuk 
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menuju peningkatan mutu relevansi dan daya saing yang menjadi tujuan 
dari program jangka panjang.  
b. RENETA tahap II merupakan tahapan Good Corporate/University 
Governance yang didukung oleh strategi quality excellence, melalui 
berbagai kebijakan mutu yang mengacu kepada regulasi yang berlaku 
diantaranya dari DIKTI, BAN PT, dsb. Dikemas pula dengan ISO 
9001:2008 sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepuasan dan 
membina hubungan baik jangka panjang dengan pihak stakeholders. 
Mulai 2010 lembaga pendidikan tinggi di bawah YPT akan melakukan 
persiapan sertifikasi ISO 9001:2008 dengan fokus layanan akademis 
sebagai kendaraan menuju World Class University. 
Yayasan Pendidikan Telkom, di samping menaungi pendidikan 
tinggi, juga memiliki 3 (tiga) unit bisnis lain yang juga dibawah nama 
YPT Group yaitu perusahaan yang bergerak di bidang broadcasting, PT 
Radio Lintas Kontinental (Radio K-lite/107,1 FM) dan PT Radio Karang 
Tumaritis (Radio Zora/90,1 FM)  yang berperan sebagai media promosi 
kegiatan bisnis YPT Group. Bisnis lainnya adalah dengan mendirikan 
PT Citra Sukapura Megah yang bergerak di bidang properti, 
perdagangan umum, jasa, percetakan, pembangunan, perbengkelan, dan 
transportasi.  
 
1.1.1. Sejarah Organisasi 
Tanggal 23 Mei 1990 Yayasan Pendidikan dan Pelatihan 
Teknologi dan Manajemen Telekomunikasi Telkom yang sekarang 
menjadi Yayasan Pendidikan Telkom (YPT) didirikan bersamaan 
dengan berdirinya lembaga pendidikan Master in Business 
Administration (MBA) Bandung. Tanggal 28 September 1990, YPT 
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mendirikan satu lembaga pendidikan teknik yaitu Sekolah Tinggi 
Teknologi Telkom (STT Telkom). MBA Bandung kemudian diganti 
namanya menjadi Sekolah Tinggi Manajemen Bandung (STMB). Pada 
10 Mei 1993 program MBA Bandung memperoleh akreditasi "Unggul" 
dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  
Pada September 1997, STMB membuka program S1 dengan 
program studi Manajemen Bisnis Telekomunikasi dan Informatika 
(MBTI). Tanggal 5 Agustus 2002 Program studi S1 Manajemen Bisnis 
Telekomunikasi Informatika (MBTI) mendapat akreditasi "A" melalui 
Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). 
STMB kemudian melaksanakan pembukaan kelas pelatihan yang 
dilaksanakan selama 2 tahun oleh Telkom Center (NTC) yang bekerja 
sama dengan National Institute of Information Technology (NIIT). Pada 
26 Januari 2005 YPT membeli 99% saham PT Radio Karang Tumaritis 
(Radio Zora) senilai 3,60 miliar rupiah. YPT menerapkan strategi 
pemasaran bersama YPT Group untuk pertama kalinya melalui Seleksi 
Mahasiswa Baru Bersama (SMBB) dengan melibatkan STT Telkom, 
STMB Telkom, dan NIIT & Telkom Center (NTC).  
Tanggal 27 September 2007, peresmian pendirian POLITEKNIK 
Telkom yang dibentuk sebagai pengembangan dari 2 (dua) lembaga 
yaitu NIIT & Telkom Center (NTC) dan program profesional IT 
Telkom. Tanggal 30 November 2007, STT Telkom mengalami 
penyesuaian nama menjadi Institut Teknologi Telkom. Tahun 2007 YPT 
mendirikan lembaga Telkom Professional Development Center (Telkom 
PDC) yang menyelenggarakan pelatihan, sertifikasi, dan konsultasi. 
Grand launching Telkom PDC dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2008. 
Maret 2008, DIKTI memberikan ijin kepada STMB untuk menambah 5 
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program studi. Melalui perubahan akte notaris nomor 6 tanggal 14 Juni 
2007 Yayasan Pendidikan dan Pelatihan Teknologi dan Telekomunikasi 
diubah menjadi Yayasan Pendidikan Telkom (YPT) dan sekaligus juga 
perubahan nama STMB Telkom menjadi Institut Manajemen Telkom 
(IM Telkom). 
 
1.1.2. Tujuan Organisasi  
Pada praktisnya, Yayasan Pendidikan Telkom memiliki tujuan 
untuk mendukung peningkatan daya saing lembaga dalam 
menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang Manajemen dan Teknologi 
untuk melayani Industri dan masyarakat Infocom (Information and 
Communication). 
 
1.1.3. Visi Organisasi  
Menjadi model yayasan yang unggul dalam bidang pendidikan dan 
pelatihan manajemen dan teknologi infocom di Indonesia. Untuk 
mengaktualisasikan visi YPT yaitu, "Menjadi model yayasan yang 
unggul dalam bidang pendidikan dan pelatihan manajemen dan 
teknologi infokom di Indonesia", YPT melakukan proses transformasi 
untuk menjadi lembaga kelas dunia (World-Class) dalam bidang 
pendidikan dan pelatihan dengan meningkatkan kompetisi lembaga yaitu 
pelanggan yang berorientasi  dan berkompetisi dalam persaingan global. 
Tujuan YPT adalah mendukung peningkatan daya saing lembaga dalam 
menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang manajemen dan teknologi 
untuk melayani industri dan masyarakat infocom. 
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1.2. Latar Belakang Penelitian 
Dewasa ini, perkembangan pesat yang terjadi di semua bidang tidak 
ayal membuat banyak perbedaan dalam cara pandang manusia yang hidup 
didalamnya, salah satunya adalah cara pandang masyarakat tentang peran 
perempuan di luar rumah. Masih banyak dianut adat masyarakat bangsa kita 
bahwa peran perempuan identik dengan pekerjaan mengurus anak, suami dan 
mengelola rumah tangga. Namun, banyaknya kajian-kajian tentang 
feminisme dan kesetaraan gender dasawarsa terakhir ini membuat peran 
perempuan bergeser dari sekedar lingkup rumah tangga menjadi lebih luas 
lagi ke dunia kerja. Menjadi ibu sekaligus perempuan karir sudah bukan hal 
baru dalam dunia masyarakat modern perkotaan Indonesia. Malah, 
perempuan yang menjalani peran sebagai ibu dan perempuan karir ini 
dianggap oleh kaum feminis sebagai “the superwoman”. 
   Dengan bertambah kompleksnya kehidupan, bertambah pula 
intensitas peran yang dijalani oleh perempuan yang bekerja. Keadaan ini 
adakalanya dapat diatasi dengan baik namun adakalanya tidak. Keinginan 
para perempuan untuk menjalankan dengan sempurna berbagai peran yang 
acapkali saling bertentangan mengakibatkan ketegangan-ketegangan dalam 
diri mereka (Shaevitz, 1989: 15). Ketegangan-ketegangan itu bisa disebabkan 
oleh bertambahnya beban pekerjaan di rumah dan di tempat kerja.  
Studi yang dilakukan oleh Asian Institute of Management (AIM) 
mengungkapkan bahwa untuk mencapai posisi eksekutif, perempuan harus 
bekerja jauh lebih keras daripada laki-laki karena seolah-olah harus memulai 
dari suatu titik negatif. Bekerja lebih keras dibanding pria berarti perempuan 
harus harus pandai membagi waktu antara pekerjaan dengan keluarga. Faktor 
dilematis yang sering muncul jika berbicara tentang masalah ini adalah 
bahwa masih banyaknya perempuan yang menjadikan pekerjaannya sebagai 
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pilihan kedua setelah keluarga sehingga pencapaian kinerjanya masih kurang. 
Dan ini terjadi hampir di semua bidang pekerjaan dimana perempuan 
menjadi perannya sebagai karyawan/pekerja. Pengaruh yang mendorong 
perempuan untuk menjadi perempuan super adalah sifat dari lingkungan 
pekerjaan. Menurut konsultan manajemen Hennig dan Jardim yang dimuat 
dalam Shaevitz, agar seorang perempuan dipandang cakap bekerja, ia 
dituntut untuk lebih terampil, lebih setia, lebih efisien, dan lebih produktif 
daripada rekan kerja prianya yang setingkat lebih tinggi atau lebih rendah 
satu tingkat darinya. Hal ini merupakan salah satu sebab timbulnya “demam 
bekerja lebih” (Shaevitz, 1989: 29).  
Masalah peran tentunya tidak dapat dipisahkan dengan adanya status 
yang disandang oleh seseorang. Status dan peran, keduanya merupakan satu 
kesatuan yang utuh. Peran yang harus dikerjakan oleh seseorang merupakan 
akibat dari status yang melekat pada diri orang tersebut. Seseorang 
diharapkan untuk bertindak dengan cara-cara tertentu dan mengharapkan 
orang lain untuk bertindak dengan cara-cara tertentu pula. Misalnya, status 
seorang perempuan yang bersuami berbeda dari status seorang perempuan 
yang belum bersuami (Horton dan Hunt, 1991:119). Begitupun jika seorang 
perempuan yang tadinya hanya bekerja di rumah lalu memutuskan untuk 
bekerja sebagai karyawan, akan terjadi perubahan peran yang yang mau tidak 
mau menjadi konsekuensi dari pilihan peran yang dipilihnya. Perbedaan dua 
kepentingan antara pekerjaan dan rumah acapkali menimbulkan pertentangan 
batin dalam diri perempuan untuk memilih antara karir dan keluarga. Dalam 
meniti karir, perempuan memiliki beban dan hambatan yang lebih berat 
dibanding pria. Perempuan harus terlebih dahulu mengatasi urusan rumah 
tangganya, mengurus suami, menjaga dan mendidik anak-anaknya dan hal-
hal lain yang menyangkut rumah tangganya (Mustika, 1999: 101). 
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Permasalahan yang sering terjadi adalah pencapaian kinerja perempuan yang 
dinilai kurang optimal dibandingkan laki-laki.  
Lebih lanjut Shaevitz mengemukakan beberapa hasil penelitian yang 
ditujukan terhadap para perempuan yang bekerja. Kesimpulan yang diperoleh 
adalah bahwa keletihan akibat peran ganda banyak dirasakan oleh para ibu 
yang bekerja selain mengasuh anaknya, dan tugas mengasuh anaklah yang 
dirasakan lebih berat daripada tugas-tugas pekerjaan. Kesimpulan lainnya 
bahwa yang menentukan tingkat keletihan para perempuan yang berperan 
ganda ialah caranya memandang kewajiban-kewajiban sebagai ibu rumah 
tangga (Shaevitz, 1989: 93).  
Sebagai salah satu penyelenggara pendidikan tinggi melalui tiga 
perguruan tinggi yang dimilikinya, Yayasan Pendidikan Telkom adalah 
penyelenggara pendidikan setingkat D-3 sampai S-2. Dengan jumlah 
mahasiswa yang terus meningkat, peran dosen sangat menentukan untuk 
menjaga kualitas pendidikan di lingkungan perguruan tinggi Yayasan 
Pendidikan Telkom. Salah satu cara yang dilakukan Yayasan Pendidikan 
Telkom untuk hal ini adalah dengan merekrut tenaga dosen yang berkualitas, 
baik dosen pria maupun perempuan.  
Data yang diambil dari SDM Yayasan Pendidikan Telkom 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah dosen perempuan yang 
berkarir di 3 perguruan tinggi di bawah YPT Grup, yaitu Institut Teknologi 
Telkom, Institut Manajemen Telkom, dan Politeknik Telkom pada 3 tahun 
terakhir, yaitu tahun 2010, 2009, dan 2008. Selain peningkatan jumlah 
perempuan berpendidikan tinggi dan tingginya kebutuhan akan tenaga 
pengajar, tenaga pengajar perempuan yang direkrut oleh YPT Group 
memiliki kualifikasi yang tinggi dari sisi pendidikan di mana untuk melamar 
sebagai dosen, pendidikan terakhir yang harus sudah ditempuh para calon 
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dosen itu adalah pendidikan Magister (S-2). Hal ini menjadi indikasi bahwa 
perempuan telah mampu berperan dan berkecimpung di dunia pendidikan 
yang sejak dulu dianggap sebagai wilayah kaum pria.  
Peningkatan jumlah dosen wanita di Yayasan Pendidikan Telkom tahun 










Sumber: SDM YPT, 2010 
 
Berdasarkan tri dharma perguruan tinggi, di samping sebagai pengajar, 
dosen berfungsi sebagai peneliti dan pengabdi. Hal ini menunjukkan bahwa 
di samping mengajar, prestasi dosen juga ditentukan oleh frekuensinya dalam 
menyajikan makalah seminar, penulisan artikel ilmiah dan penyusunan buku 
(Sudarsono dalam Jurnal Penelitian Pendidikan, 2008: 71). Dosen juga 
dituntut untuk memililiki kemampuan berfikir logis, kritis, menguasai prinsip 
penelitian serta mampu melaksanakan dan mengkomunikasikan hasil 
penelitian baik dalam forum nasional maupun internasional.  
Perguruan tinggi merupakan organisasi yang sangat bergantung pada 
kinerja SDM yang menjadi anggotanya, terutama dosen. Dosen menjadi 
parameter penting dalam proses pengendalian kelembagaan peguruan tinggi 
karena kedudukannya yang sangat sentral. Melalui misi pokok perguruan 
Gambar 1.1  
Jumlah Calon Dosen Perempuan di Yayasan Pendidikan 
Telkom Tahun 2008-2010 
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tinggi yaitu mengembangkan, mengalihkan, dan menerapkan pengetahuan 
melalui pengamalan tri dharma perguruan tinggi, menempatkan dosen 
sebagai SDM utama pemegang kunci operasional tugas dan tanggung jawab 
perguruan tinggi. Dengan kemampuan profesional dan hubungan yang dekat 
dengan mahasiswa dan sejawat, dosen sangat menentukan perkembangan 
institusi, mempengaruhi lingkungan intelektual dan sosial kehidupan 
kampus. Oleh sebab itu, maka segala upaya yang dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan kinerja dosen sebagai tenaga pengajar di perguruan 
tinggi secara komprehensif perlu dilakukan agar fungsi dan perannya dapat 
terlaksana secara maksimal guna tercapainya tujuan organisasi (Taroreh, 
2009: 1).  
Keberadaan dosen menjadi faktor yang sangat penting dalam 
kelangsungan kegiatan akademik, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat. Dari wawancara yang dilakukan penulis terhadap beberapa 
dosen perempuan yang sudah menikah dan memiliki anak di Yayasan 
Pendidikan Telkom mengungkapkan bahwa motivasi menjadi dosen adalah 
untuk bekerja dan mengaplikasikan ilmu yang mereka miliki. Namun, 
pencapaian sebagai guru besar yang dianggap sebagai pencapaian tertinggi 
bagi dosen perguruan tinggi belum menjadi prioritas bagi dosen perempuan 
ini. Hal ini terlihat dari rendahnya persentase jabatan fungsional dosen 
perempuan dibanding dosen pria, dimana untuk jabatan akademik guru besar 
belum ada satupun yang sudah dicapai sejauh ini oleh dosen perempuan di 
Perguruan Tinggi Yayasan Pendidikan Telkom. Untuk jabatan fungsional 
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Perbandingan Jabatan Akademik Dosen Pria dan Dosen Perempuan 
 







Pria 39 46 17 4 
Wanita 26 16 6 0 
Sumber: Diolah dari data SDM YPT, 2010 
 
Dosen perempuan yang bekerja di luar rumah harus berperan sebagai 
ibu rumah tangga sekaligus melakukan peran sebagai pencari nafkah atau 
pengejar karir. Sebagai ibu rumah tangga, perempuan mengutamakan 
kepentingan orang lain (keluarga) sedangkan sebagai perempuan bekerja ia 
mengutamakan kepentingan yang berorientasi pada diri sendiri. Dengan 
demikian, apabila perempuan terlalu berusaha untuk sempurna pada kedua 
peran termaksud, besar kemungkinan akan terjadinya konflik peran-ganda 
yang tidak diinginkan (Arinanta; 1993: 20). Dari hal ini, persoalan yang 
muncul secara umum adalah kinerja dosen perempuan belum optimal karena 
peran gandanya sebagai ibu, istri, dan dosen. Kondisi perempuan bekerja 
dengan banyak peran ganda juga seringkali menimbulkan dampak yang 
kurang menguntungkan bagi kinerja yang diberikannya kepada organisasi 
(Anogoro dalam Indriyani; 2009: 5). Seringkali dosen perempuan 
meninggalkan pekerjaannya dengan alasan keluarga, misalnya ijin anak yang 
sakit, pembagian rapor anak, cuti melahirkan, sulit untuk bekerja lembur atau 
keluar kota untuk urusan dinas dengan alasan keluarga, dan sebagainya. Hal-
hal yang terjadi pada dosen perempuan yang telah berkeluarga ini merupakan 
permasalahan yang membuat kinerja mereka dibandingkan dengan peran 
gandanya di rumah. Seberapa besar pengaruh peran ganda ini terhadap 
Jenis 
Kelamin 
Tugas Akhir - 2011





kinerja yang diberikan oleh dosen perempuan ini menjadi hal yang ingin 
diketahui oleh peneliti dan menjadi penting sebagai kajian untuk perusahaan. 
Oleh karena itu, kajian tentang kinerja dosen, terutama dosen perempuan 
berumah tangga di Yayasan Pendidikan Telkom menjadi menarik untuk 
dilakukan. 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang menjadi rumusan 
masalah yang dijadikan obyek penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana peran reproduktif yang dilakukan oleh dosen perempuan 
berumah tangga di Perguruan Tinggi Yayasan Pendidikan Telkom?  
2. Bagaimana peran sosial yang dilakukan oleh dosen perempuan 
berumah tangga di Perguruan Tinggi Yayasan Pendidikan Telkom? 
3. Bagaimana kinerja dosen perempuan berumah tangga di Perguruan 
Tinggi Yayasan Pendidikan Telkom?  
4. Bagaimana pengaruh peran reproduktif terhadap kinerja dosen 
perempuan berumah tangga di Perguruan Tinggi Yayasan Pendidikan 
Telkom? 
5. Bagaimana pengaruh peran sosial terhadap kinerja dosen perempuan 
berumah tangga di Perguruan Tinggi Yayasan Pendidikan Telkom? 
6. Bagaimana pengaruh peran reproduktif dan peran sosial secara simultan 
terhadap kinerja dosen perempuan berumah tangga di Perguruan Tinggi 
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1.4. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan peran reproduktif yang dilakukan oleh dosen 
perempuan berumah tangga di Perguruan Tinggi Yayasan 
Pendidikan Telkom. 
2. Mendeskripsikan peran sosial yang dilakukan oleh dosen 
perempuan berumah tangga di Perguruan Tinggi Yayasan 
Pendidikan Telkom 
3. Mendeskripsikan kinerja dosen perempuan berumah tangga di 
Perguruan Tinggi Yayasan Pendidikan Telkom. 
4. Mengetahui pengaruh peran reproduktif terhadap kinerja dosen 
perempuan berumah tangga di Perguruan Tinggi Yayasan 
Pendidikan Telkom. 
5. Mengetahui pengaruh peran sosial terhadap kinerja dosen 
perempuan berumah tangga di Perguruan Tinggi Yayasan 
Pendidikan Telkom. 
6. Mengetahui pengaruh peran reproduktif dan peran sosial secara 
simultan terhadap kinerja dosen perempuan berumah tangga di 
Perguruan Tinggi Yayasan Pendidikan Telkom. 
 
1.5. Kegunaan Penelitian 
1.5.1  Kegunaan dalam Pengembangan Ilmu 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pada pengembangan ilmu, terutama yang berkaitan dengan penelitian 
peran ganda dan kinerja SDM. Hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi acuan penelitian-penelitian sejenis dan penelitian 
lanjutan. 
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1.5.2 Kegunaan Operasional 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
praktis bagi Yayasan Pendidikan Telkom dalam menetapkan berbagai 
kebijakan operasional yang berhubungan dengan sumber daya manusia, 
terutama untuk dosen perempuan, sehingga kinerja optimal benar-benar 
dapat diberikan kepada organisasi.  
 
1.5.3 Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Peran yang diteliti adalah peran reproduktif dan peran 
sosial dosen perempuan. Teori yang digunakan dalam menjelaskan 
fenomena peran ganda perempuan adalah teori peran. Menurut 
teori ini, setiap orang yang bertindak sebagai pelaku peran 
memikili kesadaran akan posisinya dalam masyarakat. Hal 
menduduki posisi atau kedudukan membawa konsekuensi berupa 
tekanan-tekanan yang datang dari sistem sosial dan belum tentu 
dapat dipenuhi, maka akan muncul dua kemungkinan. Pertama, 
pelaku akan memenuhinya secara lugas; kedua, memenuhinya 
secara artifisial (Suhardono, 1994: 62).  
Berkaitan dengan hal tersebut, dikenal ada tiga jenis peran 
gender sebagai berikut: (1) Peran produktif (peran di sektor publik) 
adalah peran yang dilakukan oleh seseorang, pria atau perempuan, 
menyangkut pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa, baik 
untuk dikonsumsi maupun untuk diperdagangkan; (2) Peran 
reproduktif (peran di sektor domestik), adalah peran yang 
dilakukan oleh seseorang, pria atau perempuan, untuk kegiatan 
yang berkaitan dengan pemeliharaan sumber daya manusia dan 
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pekerjaan urusan rumah tangga, seperti mengasuh anak, membantu 
anak belajar, berbelanja untuk kebutuhan sehari-hari, 
membersihkan rumah, mencuci alat-alat rumah tangga, mencuci 
pakaian dan lainnya; dan (3) Peran sosial adalah peran yang 
dijalankan oleh seseorang, pria atau perempuan, untuk 
berpartisipasi di dalam kegiatan kemasyarakatan, seperti gotong 
royong dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang 
menyangkut kepentingan bersama (Sudarta, 2004: 3-4). 
 
2. Variabel Kinerja menggunakan dimensi dari Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang menjadi ukuran kinerja bagi dosen. Tugas 
pokok dosen pada Perguruan Tinggi swasta merupakan faktor yang 
strategik dan sangat penting dalam menumbuhkembangkan 
Perguruan Tinggi.  
 
1.6. Sistematika Penulisan Tugas Akhir 
Penulisan penelitian ini dibagi dalam lima bab dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
1. Bab I  Pendahuluan 
Menjelaskan mengenai latar belakang obyek penelitian, latar 
belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 
2. Bab II  Tinjauan Pustaka & Lingkup Penelitian 
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3. Bab III  Metode Penelitian 
Menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam menganalisa 
pengaruh peran ganda terhadap kinerja dosen perempuan di 
Perguruan Tinggi Yayasan Pendidikan Telkom. 
4. Bab IV Analisis dan Pembahasan 
Berisi uraian data responden, deskriptif tanggapan responden, 
analisis dan pengolahan data yang dikumpulkan dari kuesioner (data 
primer) serta menguraikan langkah-langkah yang dilakukan dalam 
analisis untuk selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap analisis 
yang telah dilakukan. 
5. Bab V Kesimpulan dan Saran 
Berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran 
yang perlu direkomendasikan kepada Yayasan Pendidikan Telkom. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada dosen 
perempuan berumah tangga di Yayasan Pendidikan Telkom tentang 
peran reproduktif (X1), peran sosial (X2), dan kinerja (Y), dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Peran Reproduktif dosen perempuan berumah tangga di 
Yayasan Pendidikan Telkom berada pada kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 79,36%. 
b. Peran Sosial dosen perempuan berumah tangga di Yayasan 
Pendidikan Telkom berada pada kategori rendah dengan 
persentase sebesar 50,29%. 
c. Kinerja dosen perempuan berumah tangga di Yayasan 
Pendidikan Telkom berada pada kategoti rendah dengan 
persentase sebesar 60,87%. 
d. Berdasarkan hasil penghitungan secara parsial, peran 
reproduktif memiliki pengaruh signifikan secara negatif 
terhadap kinerja dosen perempuan berumah tangga sebesar 
18,92%. 
e. Berdasarkan hasil penghitungan secara parsial, peran sosial 
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja dosen 
perempuan berumah tangga sebesar 5,61%. 
f. Berdasarkan hasil perhitungan secara simultan dapat diketahui 
bahwa peran reproduktif dan peran sosial berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap kinerja dosen perempuan untuk 
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organisasi dengan Fhitung sebesar 15.036 dan Ftabel sebesar 3,099 
maka 15.036 > 3,099. Jadi setiap kenaikan pada variabel peran 
reproduktif dan peran sosial maka akan diikuti pula oleh 
kenaikan pada kinerja dosen perempuan untuk organisasi.  
 
5.2. Saran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran reproduktif dan peran 
sosial berpengaruh terhadap kinerja dosen perempuan berumah 
tangga. Dari karakteristik responden di mana sebanyak 52,17% 
berusia antara 30-34 tahun, penulis memiliki saran sebagai berikut: 
a. Perlu upaya peningkatan peran sosial untuk dosen perempuan 
baik di lingkungan internal maupun eksternal kampus karena 
berdasarkan penelitian, peran sosial mampu menunjang kinerja 
dosen menjadi lebih baik.  
b. Pihak yayasan harus menunjukkan keseriusan dalam mengatasi 
masalah rendahnya kinerja dosen yang disebabkan oleh peran 
ganda dosen perempuan. Dengan jumlah mayoritas dosen 
wanita usia produktif, yayasan dapat mengusahakan 
penyediaan day care yang dekat dengan tempat bekerja. 
Diharapkan, hal ini juga dapat memberi contoh untuk memulai 
membangun kebijakan perusahaan atau institusi yang ramah 
perempuan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 
lanjutan di bidang ini, kiranya dapat memperluas variabel 
penelitian lain seperti kemampuan, ketrampilan, persepsi, 
sikap, kepribadian, dan motivasi individu terhadap kinerja 
untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna. 
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